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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik dan volume penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pembibitan pertama atau pre-nursery. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Ketinggian tempat 

yang dilakukan penelitian kurang lebih 118 mdpl. Waktu penelitian dari bulan 

September sampai bulan November 2022. metode percobaan pada penelitian ini 

menggunakan rancangan factorial dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap. Faktor pertama adalah pupuk organik terdiri dari 4 aras yaitu Kontrol (NPK 

2.5), Pupuk Kascing, Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Guano. Faktor kedua adalah 

volume air terdiri 4 aras yaitu 50, 100, 150 dan 200 ml. Data pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) jenjang nyata 5% dan didapati hasil 

pada penelitian ini bahwa tidak terdapat interaksi nyata pada pertumbuhan bibit dari 

pemberian pupuk organik maupun pada volume air. Pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh pada luas daun, berat segar bibit dan berat kering bibit. Berat kering 

terbaik pada pupuk kandang sapi yang tidak berbeda dengan pupuk kascing. 

Perlakuan volume air memberikan pengaruh nyata pada berat kering bibit, volume air 

terbaik yaitu pada pemberian air sebesar 150 ml. 

 

Kata kunci :  Pupuk organik, Volume air, Bibit kelapa sawit 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) menambah komoditas ekspor 

dan komoditas ekspor andalan di Indonesia sehingga masa depannya dianggap 

cukup cerah. Minyak kelapa sawit memiliki keunggulan dibandingkan minyak hasil 

olahan lainnya. Kaadar kolesterol yang terkandung dalam minyak ini sangat rendah 

bahkan sampai non kolesterol. Selain diolah menjadi minyak goreng minyak kelapa 

sawit diolah menjadi beberapa produk turunan seperti mentega, kosmetik dan bahan 

campuran biodiesel, selain itu limbahnya juga banyak dimanfaatkan sebagai pupuk 

dan biogas. 



 

 

 

 Berdasarkan data GAPKI, produksi CPO (Crude Palm Oil) tahun 2021 mencapai 

46,88 juta ton sedangkan di tahun 2022 menurun menjadi 4,15 juta ton dan PKO (Palm 

Kernel Oil) pada 2021 sebesar 4,41 juta ton kemudian mengalami penurunan di 2022 

sebesar 368 ribu ton. Sehingga produksi CPO dan PKO dari 2021 ke 2022 menurun 

sebesar 0,31% akan tetapi luas lahan perkebunan di Indonesia terus mengalami 

peningkatan disetiap tahunnya hal ini sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

untuk tahun 2021 seluas 14.663.000.60 ha dan mengalami peningkatan menjadi 

15.098.000, ha (Kementrian Pertanian, 2022). Dengan semakin meningkatnya luas 

lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, maka diperlukan jumlah bibit yang 

banyak juga.   

Pembibitan merupakan Langkah awal dari penanaman kelapa sawit yang 

bertujuan untuk untuk menyediakan bibit yang baik, sehat dan jumlah cukup tersedia. 

Pembibitan sangat perlu untuk diperhatikan agar tujuan dapat terlaksana dengan baik 

seperti sumber asal bibit pengamatan keragaan pertumbuhan bibit dan kaidah kultur 

teknis pembibitan yang dilakukan (Akiyat dkk, 2005). Sampai saat ini pupuk kimia 

masih digunakan pada pembibitan di perkebunan selain langka pupuk kimia memiliki 

harga yang semakin mahal. Salah satu usaha untuk mengurangi penggunaan pupuk 

kimia, dapat digunakan pupuk organik berupa kascing dan pupuk kompos kotoran 

sapi. Tanah bekas yang digunakan untuk pemeliharaan cacing (kascing) dapat 

menghasilkan pupuk organic yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga 

cocok untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk kascing mengandung hormon 

pertumbuhan seperti hormon seperti giberelin, sitokinin dan auxin yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman (Saputra, 2012). Kandungan hara dalam pupuk kascing 

sangat efektif untuk penggeburan dan kesuburan tanah. Kandungan unsur hara pada 

kascing meliputi kalium, fosfat, nitrogen, kalsium, dan karbon (Ndik, 2018). 

Pupuk kompos kotoran sapi mengandung serat kasar yang tinggi seperti 

selulosa dan memiliki rasio C/N diatas 40. C/N rasio yang tinggi dapatt menghambat 

pertumbuhan pada tanaman sehingga harus dilakukan pengomposan terlebih dahulu 

untuk menurunkan kandungan C. Sisa-sisa tanaman pada pupuk kandang 

mengandung karbonhidrat dan selulosa yang tinggi serta kandungan nitrogen dan 

mineral yang rendah. Sedangkan pada urin sapi kandungan karbonhidrat kecil namun 

kandungan nitrogen dan mineral tinggi (Setiawan, 2002). 

Pertumbuhan bibit kelapa sawit yang baik juga dipengaruhi oleh faktor 

pemeliharaan selama proses pembibitan. Untuk mencapai bibit yang baik dibutuhkan 

volume air, frekuensi, cara penyiraman, dan waktu penyiraman yang cukup dan baik. 

air memiliki peran penting bagi tanaman yaitu sebagai komponen utama penyusun 

tubuh pada tanaman, air berfungsi sebagai pelarut hara serta media translokasi unsur 

hara didalam tanah dan juga pada jaringan tubuh tanaman, air sebagai bahan baku 

pada saat berlangsungnya fotosintesis, sebagai penyusun protoplasma dan 

memelihara turgor sel, dan juga sebagai media dalam proses transpirasi (Sugito, 

1999). 

 

 



 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di Desa Maguwoharjo, Kecamatan 

Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Waktu pada penelitian yaitu dimulai dari 

bulan September sampai November 2022. Dengan ketinggian tempat pada 

penelitian kurang lebih 118 mdpl. 

Penelitian menggunakan factorial dengan rancangan acak lengkap 

(Completely Randomized Design) terdiri dari 2 faktor. Faktor yang pertama adalah 

macam pupuk organik yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu ; Kontrol (NPK 2.5 gram/ 

bibit), Pupuk Kascing, Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Guano. Sedangkan faktor 

kedua adalah volume air yang terdiri dari 4 perlakuan, yaitu : 50, 100, 150 dan 200 

ml/tanaman. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 4 x 4 faktor sehingga didapati 

sebanyak 16 kombinasi perlakuan, dan masing-masing kombinasi diulang 

sebanyak 4 kali sehingga jumlah bibit yang dibutuhkan sebanyak 16 x 4 = 64 bibit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data didapati hasil pada penelitian ini bahwa tidak terdapat 

interaksi nyata pada pertumbuhan bibit dari pemberian pupuk organik maupun 

pada volume air di seluruh parameter yang diamati. Dengan demikian, pemberian 

pupuk organik dan volume air tidak saling mempengaruhi dan memberikan 

pengaruh secara mandiri terhadap pertumbuhan pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pre-nursery.  

   Tabel 1.  Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery pada 

komposisi media tanam dan jenis pupuk organik. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 

pada jenjang 5% 

 

Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun, 

berat kering bibit dan berat kering akar. Pada parameter jumlah daun pemberian 

pupuk NPK sebesar 2,5 gram merupakan pemberian pupuk terbaik. Hal ini diduga 

pemberian dosis pupuk NPK 2,5 gram/bibit dapat memenuhi kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman (Lakitan, 2004). Unsur hara NPK 

memiliki fungsi yang berbeda untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Kartasapoetra 

(2000) hara NPK merupakan hara essensial bagi tanaman sehingga nitrogen 

merupakan unsur hara yang sangat penting dan dibutuhkan dalam jumlah yang 

banyak, hara N diserap tanaman dalam bentuk ion NH4+(ammonium) dan nitrat 

Parameter yang 

diamati 

Pupuk Organik 

NPK (2,5 

gram) 
Kascing 

Pupuk 

Kandang 

Sapi 

Pupuk 

Guano 

Jumlah Daun 4,69 a 4,44 ab 4,25 b 4,13 b 

Berat Kering Bibit 1,98 b 2,20 ab 2,31 a 1,95 b 

Berat Kering Akar 1,64 d 1,92 a 1,84 ab 1,72 bc 



 

 

(NO3). Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2000) unsur N juga berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan daun. Tetapi faktor dari luar seperti musim juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan daun dan tingkat  kesuburan tanah (Pahan, 2007). 

Selain unsur N terdapat unsur P, unsur P dibutuhkan tanaman dengan jumlah yang 

besar, unsur P yang dibutuhkan yaitu dalam bentuk phitin, nuklein, dan fosfatide yang 

merupakan bagian protoplasma dan inti sel yang digunakan untuk pembelahan sel. 

Fosfor yang diambil tanaman berbentuk H₂PO₄, dan HPO₄. Unsur P berfungsi untuk 

mempercepat pertumbuhan akar dan memperkuat tanaman muda menjadi tanaman 

dewasa (Winarso, 2005). Selain unsur N dan P terdapat pula unsur K unsur K 

berfungsi untuk memperlancar masuknya CO₂ melalui stomata, transportasi fotosintat 

air dan gula, serta dalam sintesis protein dan gula. Unsur K diserap dalam bentuk ion 

K+ dalam jumlah yang bervariasi tergantung kebutuhan dan tersedianya dalam tanah. 

Kalium didalam tanah berbentuk K larutan, K dalam tanah dapat dipertukarkan dan 

juga tidak.  Unsur K pada tanah yang kering memiliki kondisi K yang rendah. 

(Nursyamsi dkk., 2005). Menurut Salisbury dan Ross (1995) pertumbuhan tanaman 

akan baik jika unsur N, P dan K sudah mencukupi untuk kebutuhan hara pada 

tanaman. Unsur hara yang tersedia penting untuk bahan fotosintesis dan energi untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Kandungan NPK dalam pupuk 

organik sangat tinggi yaitu N (16%), P (16%) dan K (16%). Jauh lebih tinggi dari pada 

pupuk organik. 

Pada parameter berat kering bibit pemupukan dengan menggunakan pupuk 

kandang sapi merupakan pemberian pupuk dengan pengaruh terbaik. Hal ini diduga 

pupuk kendang sapi mengandung unsur hara makro dan mikro yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga akan berpengaruh terhadap berat 

kering batang (Murbandono, 2002). Tanaman yang mendapatkan nutrisi yang baik 

atau tidak serta baik tidaknya pertumbuhan suatu tanaman dapat dilihat melalui berat 

kering tanaman itu sendiri (Sitorus dkk 2014). Pemberian pupuk kandang sapi 

memberi pengaruh yang baik pada berat kering tanaman, hal ini disebabkan oleh 

proses fotosintesis yang berjalan baik karena unsur hara yang tersedia seimbang 

(Junaidi dkk, 2013). Jamilah (2002) menyebutkan bahwa kemampuan menahan air 

pada pupuk kandang sapi cukup tinggi dibandingakan dengan jenis pupuk kandang 

lainnya, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dengan baik, unsur hara dapat 

diserap dengan baik oleh tanaman pada saat masa dekomposisi dikarenakan masa 

dekomposisi yang lebih panjang karena banyaknya serat organik pada kotoran sapi 

sehingga tersedianya unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur nitrogen yang 

terserap dengan baik oleh tanaman menyebabkan pertumbuhan tanaman yang baik 

dan fotosintesis yang didukung kecukupan air dapat berlangsung dengan baik. Nutrisi 

yang cukup terutama nitrogen menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman berlangsung dengan baik (Franklin dkk, 2008). Terhambatnya pertumbuhan 

tanaman dapat mengakibatkan berkurangnya berat kering tanaman. Karena koefisien 

tanaman dalam menangkap energi cahaya matahari yang kemudian diubah menjadi 

karbonhidrat, karbonhidrat digunakan untuk pembukaan jaringan tanaman seperti 

akar, batang dan daun yang merupakan bagian dari berat kering tanaman (Mokoginta, 

2015). 



 

 

Pemberian pupuk organik kascing memberikan pengaruh terbaik pada 

parameter berat kering akar. Hal ini diduga karena unsur hara pada tersedia dan 

memberikan pasokan ke tanaman secara seimbang. Unsur hara makro dan mikro 

pada pupuk kascing sangat lengkap karena adanya hormon pertumbuhan (giberelin, 

auksin, dan sitokinin) yang mendukung pertumbuhan pada tanaman. Pupuk kascing 

berpengaruh terhadap kandungan bahan organic tanah karena dapat memperbaiki 

struktur tanah serta porositas dan permeabilitas, kemampuannya dalam menahan air 

akan berpengaruh terhadap pH tanah, mampu menyerap kation dengan baik, 

kelarutan AI yang dapat dilihat dari pembentukan kompleks AI-organik yang 

berpengaruh terhadap kehidupan dalam tanah dan keragaman organisme tanah 

sehingga aktifitas organisme dalam tanah akan meningkat. Hal ini akan meningkatkan 

kandungan hara dalam tanah (Gardner dkk, 1991). Tanah yang memiliki karakteristik 

baik jika ditambahkan pupuk kascing maka akan membuat pertumbuhan yang baik 

untuk tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Rosmarkan dan Yuwono (2002) 

karakteristik tanah yang baik menyebabkan pertumbuhan tanaman baik dan 

kemampuan tanaman dalam menyerap hara akan baik pola. System perakaran 

menetukan pertumbuhan vegetative tanaman derta fase reproduksi hasil tanaman 

 

Tabel 1.  Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery pada 

komposisi media tanam dan jenis pupuk kendang. 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang 

sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan 

uji DMRT pada jenjang 5%. 

 

Volume air juga memberikan pengaruh nyata pada parameter berat kering akar, 

pemberian volume air terbaik yaitu sebanyak 150 dan 200 ml/tanaman.  Hal ini diduga 

kebutuhan air untuk proses fotosintesis pada tanaman sudah terpenuhi dengan 

penyiraman tersebut, karena ketersediaan air berpengaruh lansung terhadap 

pertumbuhan vegetatif bibit ke jaringan tanaman dan juga sebagai pelarut garam 

mineral (Damanik  dkk,  2017). Air berperan untuk melarutkan unsur hara didalam 

tanah untuk memudahkan tanaman dalam menyerap unsur hara melalui sistem 

perakaran dan kemudian diangkut ke bagian tanaman melalui pembuluh xylem. Air 

dari dalam tanah diangkut kedaun untuk proses fotosintesis melalui jaringan akar 

sehingga akan dihasilkan glukosa. yang kemudian diangkut keseluruh tubuh tanaman 

melalui pembuluh floem. Disini air berfungsi untuk membantu memperlancar 

metabolisme pada proses fotosintesis dan membantu mengangkut hasil fotosintesis 

keseluruh bagian tanaman (Najiyanti dkk, 2007). Peningkatan pertumbuhan tanaman 

yang maksimal dipengaruhi oleh kebutuhan air yang terpenuhi karena produksi 

fotosintat dapat dialaokasikan dengan baik ke seluruh organ tanaman.  

Parameter yang 

diamati 

Volume Air 

50 ml 100 ml 150 ml 200 ml 

Berat Kering Akar 1,76 qr 1,61 r 1,94 p 1,80 pq 



 

 

Serapan air pada bobot basah akar berkaitan langsung dengan Bobot kering 

akar, karena jumlah air yang diserap oleh tanaman akan berpengaruh langsung 

terhadap proses fotosintesis pada tanaman. Sehingga kemampuan tanaman dalam 

menyerap unsur hara yang terkandung pada tanah sangat baik dan dapat 

dimanfaatkan untuk fotosintesi. Jika fotosintesis berjalan baik maka akan 

menghasilkan karbonhidrat yang dihasilkan dapat dimanfaatkan lebih banyak untuk 

pertumbuhan tanaman, seperti pada sistem perakaran. Respon tanaman terhadap 

serapan unsur hara pada tanah akan mempengaruhi bobot kering akar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Asra dkk., (2015) yang menjelaskan bahwa salah satu indikator 

pertumbuhan tanaman adalah berat kering tanaman, dikarenakan unsur hara didalam 

tanah tersedia sehinnga  proses fotosintesis mengalami peningkatan, meningkatnya 

fotosintesis akan meningkatkan hasil fotosintat yang akan dialokasikan ke jaringan 

tubuh tanaman menyebabkan biomassa pada tanaman mengalami peningkatan, 

meningkatnya biomassa akan mempengaruhi berat kering tanaman sehingga unsur 

hara merupakan penunjang dalam berat kering pada tanaman. 

  

KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata pada penelitian ini yaitu antara pemberian 

pupuk organik dan volume air pada seluruh parameter yang diamati terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery 

2. Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh pada luas daun, berat segar bibit 

dan berat kering bibit. Berat kering terbaik pada pupuk kandang sapi yang tidak 

berbeda dengan pupuk kascing 

3. Perlakuan voolume air memberikan pengaruh nyata pada berat kering bibit, 

volume air terbaik yaitu pada pemberian air sebesar 150 ml. 
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